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Abstrak 
Arsitektur vernakular adalah perwujudan yang terbentuk dari nilai budaya, klimatologi dan tertuang dalam 
wujud fisik arsitektural. Kawasan Desa Gunung Alam merupakan salah satu area yang memiliki rumah hunian 
vernakular yang masih bertahan eksistensinya hingga sekarang. Selubung fasad merupakan menelaah bagian 
terluar bangunan yang dikaji melalui sambungan konstruksi struktur, dalam kasus ini adalah sambungan bahan 
material alami pada bangunan. Pembelajaran matakuliah “Dasar Struktur Dalam Arsitektur” memiliki capaian 
dalam penggunaan  jenis struktur sederhana pada bangunan. Tujuan penelitian ini adalah menjadikan 
bangunan vernakular sebagai studi preseden yang baik dalam memberikan kontribusi kepada pembelajaran 
matakuliah “Dasar Struktur Dalam Arsitektur” dalam hal menelaah rangkaian selubung fasad rumah 
vernakular untuk dijadikan bahan pembelajaran  struktur sederhana di era pembangunan yang modern 
sekarang ini. Metode penelitian menggunakan observasi langsung di lapangan dengan mengumpulkan data 
terukur dan data dokumentasi untuk di tuang dalam model 3d. Hasil yang di dapat adalah, terdapat beberapa 
sambungan konstruksi yang dibuat secara buatan pada dinding fasad yang menjadi pengetahuan baru dalam 
keberlanjutan pembelajaran di dunia arsitektur ke depannya.   
Kata kunci: fasad; Gunung Alam; sambungan kayu; tektonika; vernakular. 
 
Abstract 
Vernacular architecture is an embodiment formed from cultural values, climatology and embodied 
in architectural physical form. Gunung Alam Village area is one area that has a vernacular 
residential house that still has its existence until now. Facade sheath is examining the outermost 
part of the building examined through the connection of structural construction, in this case the 
connection of natural materials to the building. “Dasar Struktur Dalam Arsitektur” has 
achievements in the use of simple types of structures in buildings. The purpose of this research is to 
make the vernacular building a good precedent study in contributing to the learning of “Dasar 
Struktur Dalam Arsitektur” in terms of examining the series of veils of the facade of the vernacular 
house to be used as simple structural learning material in today's modern development era. The 
research method uses direct observation in the field by collecting measured data and 
documentation data to be poured in a 3D model. The results obtained, there are several 
construction connections made artificially on the facade wall which become new knowledge in the 
sustainability of learning in the architectural world going forward.  
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Arsitektur vernakular merupakan istilah yang terkait dengan bentuk rupa yang menyangkut 
nilai budaya, klimatologi yang tertuang dalam wujud fisik arsitektural (Mentayani & Muthia, 
2017). Desa Gunung Alam merupakan kawasan hunian yang berada di Kabupaten Lebong, 
Provinsi Bengkulu. Di area ini terdapat 196 rumah hunian yang terdiri atas 54 hunian vernakular 
yang masih bertahan eksistensinya hingga sekarang dan masih terawat dengan baik.  
Ciri khas rumah hunian vernakular di kawasan ini adalah memiliki tampilan tampang fasad 
yang tersusun atas material alami yang terdiri atas kayu. Kayu merupakan material yang berasal 
dari bagian keras tanaman yang memiliki banyak fungsi, terutama dalam pemanfaatan material 
sebagai bahan bangunan (Utami, Wildan, Saputro, & AP, 2014). Umumnya penggunaaan jenis 
kayu pada bangunan ditentukan berdasarkan bobot, jenis, dan kandungan air di dalamnya (Aji & 
Dermawan, 2013). Dewasa ini alasan penggunaan sistem sambungan kayu pada struktur dan 
kosntruksi bangunan didasari atas bentangan panjang kayu yang sudah cukup langka sehingga 
diperlukan teknik penyambungan (Yanto, Usman, & Yani, 2014).   
Selubung fasad merupakan komponen bangunan dengan sistem penetrasi yang memberikan 
perlindungan terhadap pengaruh lingkungan serta kondisi yang tidak di kehendaki (Mulyadi, 2017). 
Optimalisasi selubung fasad memperhatikan kondisi jumlah tingkat lantai, luas dinding serta 
ukuran bentuk atap.  
Pembelajaran Dasar Struktur Dalam Arsitektur merupakan salah satu matakuliah yang ada di 
kurikulum program studi Arsitektur Universitas Bengkulu yang memiliki capaian untuk mengenal 
penggunaan jenis struktur sederhana pada bangunan untuk kemudian dapat diterapkan dalam 
perancangan dan rekayasa struktur konstruksi sederhana melalui pengolahan dan analisa pemilihan 
material yang tepat.  
 
Metode Penelitian  
Metode penelitian yang dilakukan dengan metode deskriptif analitis dengan teknik observasi 
secara langsung dengan melihat objek yang di teliti dan melihat kondisi yang di alami. 
 
Waktu dan Lokasi Penelitian  
Kegiatan penelitian dilakukan pada bulan Juni 2019 di Desa Gunung Alam yang berjarak ±9 
km dari kota Muara Aman ke arah Taba Atas sebagai lokus penelitian. Sampel penelitian berada 
pada rumah tinggal Ibu Kabat yang telah berumur lebih 50 (lima puluh) tahun. 
 
 Gambar  1 Rumah bu Kabat ; a) tampak depan, b) tampak samping, c) detail atap, dan d) tampak belakang 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data penelitian dilakukan dengan melakukan observasi dan pengukuran 
lapangan. Teknik ini terdiri atas pengambilan data bentuk, detail dan ukuran fisik struktur selubung 
fasad serta data dokumentasi visual meliputi foto karakter struktur selubung fasad. Adapun bagian 
selubung fasad yang menjadi target observasi yakni pada bagian badan bangunan tengah yang 
terdiri atas, 1) struktur badan atas, 2) struktur badan tengah, dan 3) struktur badan bawah. 
 
Teknik Analisa Data 
Hasil data yang di dapat kemudian dituang dalam bentuk gambar 3d modeling yang 
dikembangkan dalam modul pembelajaran sederhana berupa klasifikasi sambungan kayu pada 
selubung fasad. 
 
Hasil dan Pembahasan 
Lokasi sampel penelitian yang dipilih merupakan hunian vernakular milik ibu Kabat. Rumah 
ini terletak di pinggir jalan perkampungan dengan model memanjang dari Utara dan Selatan 
dengan model fasad bangunan yang cukup berbeda dengan lingkungan sekitarnya. Rumah ini 
berukuran 7,30 m x 13,40 m dengan model sistem semi panggung.  
 
  
Gambar  2 Denah rumah ibu Kabat 
 
Hunian rumah ini berbentuk panggung dengan struktur kayu yang terdiri atas tiang 
penonggak bangunan yang tersusun atas balok kayu utuh setinggi 100 cm dan balok kayu dengan 
diameter 20 cm sebagai penopang struktur bangunan di atas. Umumnya, jenis material kayu yang 
digunakan dalam struktur kolom dan balok pada bangunan adalah kayu Bawang (Azadirachta 
excelsa Jack ) dengan identifikasi kekuatan kayu kelas I dengan tingkat keawetan kayu kelas II.  
Kayu ini terkenal dengan keawetan dan kualitasnya dalam bahan baku rumah tinggal Suku Rejang 
yang digunakan secara turun menurun. Kayu ini mampu tahan hingga ratusan tahun sehingga 
membuat kayu ini dipilih sebagai material utama pada struktur bangunan (Nurlia & Waluyo, 2018). 
Pada struktur tengah bangunan terdiri atas kolom kayu berukuran 10/10 cm, dan pada penutup 
bangunan menggunakan susunan horizontal kayu papan setebal 5 cm yang di pasang pada rangka 
struktur bangunan.  
Arsir, Volume 4, Nomor1, Juni 2020 | 47 
 
 Gambar  3 Bagian selubung dan rangka bangunan 
 
Adapun yang menjadi pokok pembahasan dalam penulisan ini adalah sambungan kayu yang 
terdapat pada struktur selubung fasad. Struktur pada selubung fasad berfungsi untuk penyaluran 
gaya yang digunakan oleh suatu bangunan (Basri, 2017) .Struktur selubung fasad ini terdiri atas : 
1). Struktur badan atas, 2) Struktur badan tengah dan 3) Struktur badan bawah. 
 
Struktur Badan Atas 
Struktur badan atas merupakan susunan struktur yang terdapat pada pertemuan struktur atap 
dan badan struktur. Pada objek kasus rumah ibu Kabat, struktur badan atas terdiri atas ; 1) pengaku 
horizontal 5/10, 2) ring balok 10/10, 3) sekur 10/10 yang di pasang berdiri dan 4) kolom pokok 
bangunan 10/10. Sambungan kayu yang di temui menggunakan model sambungan kayu tipe 
takikan lurus ekor burung dengan perkuatan yang biasa digunakan pada balok kayu dengan arah 
melintang dan diikat dengan paku. Untuk detail dapat dilihat pada gambar berikut.  
 Gambar  4 Struktur badan atas 
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Struktur Badan Tengah 
Struktur badan tengah terletak diantara struktur badan atas dan struktur badan bawah. 
Struktur ini berfungsi untuk mengikat balok kayu untuk dudukan jendela dan pintu. Struktur ini 
sesuai observasi menggunakan model sambungan kayu tipe takikan lurus ekor burung. Sambungan 
ini terdiri atas ; 1) balok horizontal 10/10, 2) sekur 10/10 yang di pasang berdiri dan 3) kolom 












Gambar  5 Struktur badan tengah 
 
Pada struktur badan tengah , terdapat beberapa sambungan pelingkup yang terdiri atas 
dinding dan lantai. Material kayu pada dinding dan lantai sama dengan material struktur kolom dan 
balok dengan menggunakan kayu Bawang (Azadirachta excelsa Jack ) Kedua pelingkup ini 
merupakan bagian selubung fasad yang masih menggunakan sambungan kayu secara manual.  
 
      
Gambar  6 Sambungan dinding bangunan 
 
Susunan dinding pada fasad bangunan menggunakan kayu papan berukuran 5/20 dengan panjang 
sekitar 4 meter. Sambungan kayu yang digunakan pada dinding menggunakan lidah miring. 
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Gambar  7 Sambungan lantai bangunan 
 
Susunan kayu papan pada lantai bangunan berukuran 5/20 dengan panjang masing-masing 
papan sekitar 4 meter. Lantai paapn ini melintang sejajar mengikuti panjang bangunan dengan 
menggunakan sambungan lidah bersponing dan alur. 
 
Struktur Badan Bawah 
Susunan struktur badan bawah terletak di bawah struktur badan tengah yang terdiri atas ; 1) 
balok pengikat 10/10, 2) sekur 10/10 yang di pasang berdiri,  3) kolom rangka pokok bangunan 
10/10, 4) ring balok kayu 10/10, dan 5) balok tiang pondasi 40/40. Berdasarkan  observasi, tipe 










Gambar  8 Sambungan dinding bangunan 
 
 
50 | Arsir, Volume 4, Nomor 1, Juni 2020 
 
Berdasarkan data observasi diatas, maka dapat simpulkan bahwa sambungan kayu pada 
rumah vernakular dilakukan berdasarkan pengembangan filosofis masa kini tanpa mengubah masa 
lalu dengan memanfaatkan struktur ruang dan fungsinya (Tarigan, 2016).  Kesinambungan studi 
preseden dengan kajian matakuliah Dasar Struktur dalam Arsitektur tersaji di tabel berikut ini. 
 
Tabel 1.  Komparasi capaian mata kuliah dasar struktur dalam arsitektur dengan studi preseden 
No. 
Komparasi  
Capaian Mata Kuliah Dasar Struktur Dalam 
Arsitektur Studi Preseden 
1. Mahasiswa akan mampu menjelaskan dasar-dasar 
struktur konstruksi pada bangunan. 
Sambungan struktur pada rumah 
vernakular, menjadi pembelajaran 
preseden dasar dalam mata kuliah.  
2. Memiliki pemahaman akan peraturan, pedoman 
teknis dan standar dalam perencanaan/desain 
dalam penggunaan / fungsinya. 
Susunan struktur kayu berdasarkan 
pengembangan filosofis masa kini 
tanpa mengubah msa lalu. 
3. Memiliki Kepekaan terhadap Isu Keberlanjutan 
dan hubungannya dengan demografi lokal, global 
dan sumber daya. 
Ide dasar sambungan struktur 
selubung fasad menjadi acuan 
pembangunan berkelanjutan 
dengan pendekatan kearifan lokal. 
4. Mampu melakukan pengamatan, perumusan 
masalah, analisis, perencanaan dan perancangan 
konsep bangunan yang terintegritas terhadap 
bidang keilmuan lain seperti struktur, bahan dan 
konstrusi dengan metode pendekatan Teknik 
Arsitektur. 
Pembangunan konfigurasi struktur 
selubung fasad di dasari atas 
pengalaman filosofis  masyarakat 
Desa Gunung Alam di tinjau dari 
aspek sosial, budaya dan alam 
sekitar. 
5. Mampu mengkaji dan mengaplikasikan bidang 
keahlian Teknik Arsitektur baik teoritis ataupun 
terapan dengan memanfaatkan IPTEKS dalam 
menyelesaikan permasalahan Teknik Arsitektur di 
masa mendatang. 
Pengolahan data struktur selubung 
fasad bangunan menggunakan 
media bantu digital dalam 
membangun bentuk visual. 
6. Memahami proses desain teknis dan integrasi 
struktur, teknologi konstruksi dan sistem utilitas 
menjadi kesatuan fungsional yang efektif. 
Kesinambungan struktur selubung 
fasad dengan tampilan fasad 
bangunan di tinjau  aspek visual 
dan sistem fungsional struktur. 
7. Kesadaran akan peraturan yang relevan, pedoman 
teknis dan standar untuk perencanaan, desain, 
konstruksi, kesehatan, keselamatan dan 
penggunaan lingkungan binaan. 
Tatanan cara pembangunan rumah 
vernakular di dasari peraturan 
tidak tertulis : budaya, agama, dan 
adat.  
8. Pemahaman tentang daur bahan, isu keberlanjutan 
ekologis, dampak lingkungan, desain untuk 
pengurangan penggunaan 
Jenis material struktur selubung 
fasad yang ramah lingkungan dan 
bernilai berkelanjutan. 
Sumber : Analisa peneliti, 2019 
 
Kesimpulan dan Saran 
Kesimpulan yang dapat di ambil berdasarkan penjelasan di atas adalah : 
1. Sambungan struktur selubung fasad pada rumah vernakular di Desa Gunung Alam dapat 
menjadi acuan pembelajaran dasar dalam mata kuliah mengacu pada capaian mata kuliah 
dasar struktur dalam arsitektur. 
2.  Ide dasar sambungan struktur selubung fasad menjadi masukan dalam perkembangan 
IPTEKS, dikaji desain berbasis mitigasi bencana serta kepekaan terhadap isu keberlanjutan 
dan hubungannya dengan demografi lokal, global dan sumber daya. 
3. Studi preseden arsitektur vernakular dapat di jadikan acuan/pengalaman dalam 
membangun bangunan di dunia keteknikan modern dengan konsep berkelanjutan. 
 




Saran mengenai penelitian yang telah dilakukan adalah perlu adanya perhatian pemerintah 
terhadap bangunan vernakuler yang umumnya terbuat dari material kayu dengan usia rata-rata 
lebih 50 tahun. Bangunan ini dapat menjadi potensi bagi pembelajaran kedepan bagi pihak praktisi 
dan menjadi objek wisata seperti halnya bangunan vernakuler yang sudah ada di tempat lain. 
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